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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian yang bersifat kualitatif,
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data lisan dari
orang-orang, dan perilaku-perilaku yang diamati®’. Penelitian ini akan
mendeskripsikan Peran Konselor dalam Membina Pelaku Pecandu Narkoba di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas Il Pekanbaru.

Sebagaimana di tunjukan oleh namanya, Penelitian Deskriptif ini bertujuan
untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang
tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau
lebih. Biasanya, penelitian deskriptif seperti ini menggunakan metode survie.*®

Penelitian deskriptif ini Meliputi:

1. Penelitian yang menggambarkan karakteristik suatu masyarakat atau suatu

kelompok orang tertentu.

2. Penelitian yang menggambarkan penggunaan fasilitas masyarakat

3. Penelitian yang berusaha untuk melakukan semacam ramalan.

4. Penelitian deskriptif lain adalah penelitian yang mencari hubungan antara

dua variable atau lebih.

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas II
Pekanbaru Jalan Bindanak Tangkerang Utara, Bukit Raya, Kota Pekanbaru Riau.
Waktu penelitian ini dilakukan pada Bulan Oktober 2016 - Februari 2017.

*’Lexy J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset,2012), him. 6

*% Dr. Irwan Soehartono. Metode Penelitian Sosial.(Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 1995),
him.35.
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C. Sumber Data

Dalam menghimpun data yang penulis perlukan, ada beberapa sumber data
yang dapat memberikan informasi dan keterangan-keterangan yang berkenaan bagi
penyesuaian dengan pembahasan skripsi ini. Adapun sumber data tersebut terdiri

sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber data primer, yaitu sumber data utama atau pokok yang diperoleh

dari informan penelitian.
b. Sumber data sekunder, yaitu data pelengkap yang diperoleh dari literatur-

literatur yang relevan dengan penelitian ini.

D. Informan Penelitian
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah konselornya sendiri
yang menangani warga binaan kasus Narkoba di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Kilas Il Pekanbaru Jalan Bindanak, Tangkerang Utara, Bukit Raya Kota
Pekanbaru,Riau yaitu :
1. Febri Saputra (Sebagai Konselor Badan Narkotika Nasiolan (BNN)
Provinsi Riau, Pekanbaru).
2. Sunu lIstigomah Danu S.Psi (sebagai Konselor serta Kepala Subseksi
Pendidikan dan Bimbingan Kemasyarakatan)
3. Inisial M F A Narapidana Pecandu narkoba di LPKA Klas Il pekanbaru
selama 1 Tahun 3 Bulan.
4. Inisial E P R Narapidana Pecandu narkoba di LPKA Klas Il pekanbaru
selama 8 bulan.
5. Inisial A P Narapidana Pecandu narkoba di LPKA Klas Il pekanbaru
selama 1 tahun 3 bulan.
6. |Inisial A Z Narapidana Pecandu narkoba di LPKA Klas Il pekanbaru
selama 8 bulan.
7. Inisial D S Narapidana Pecandu narkoba di LPKA Klas Il pekanbaru

selama 6 bulan.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data yang diperlukan sebagai menjawab permasalahan
yang akan diteliti maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yaitu:

1. Observasi

Metode ini untuk mendapat data yang digunakan oleh penulis adalah
observasi. Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistemat
terhadap kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan.*® Dalam penelitian ini
penulis mengamati bagaimana peran konselor dalam membina pelaku pecandu
narkoba.

2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu metode untuk mendapatkan
data penelitian. Penulis melakukan wawancara kepada konselor sebagai informan
tentang data-data yang dibutuhkan oleh penulis khususnya pelaksanaan bimbingan
kepada klien (anak binaan), sedangkan wawancara terhadap anak binaan dilakukan
oleh penulis untuk melihat bagaimana hasil dari bimbingan yang mereka peroleh
selama di LPKA Kklas pekanbaru.

Dalam penelitian ini penulis mempergunakan wawancara tidak terstruktur,
yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan
yang kemudian dikembangkan sesuai dengan fakta di lapangan.

3. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengambil data dari catatan, dan
gambar yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau dari arsip-arsip lembaga yang
terkait.

% Jmam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatip Teori & Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara,
2013),HIm.143.
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F. Validitas Data

Validitas adalah keabsahan atau akurasi suatu alat ukur. Validitas data dalam
penelitian ini di lakukan dengan menggunakan menggunakan triangulasi data.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan.

Jadi triangulasi berarti penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk sember data yang sama
secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.*

G. Teknik analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
kualitatif atau pemaparan dan penggambaran dengan kata-kata atau kalimat data yang
telah diperoleh untuk memperoleh kesimpulan, kemudian data-data tersebut dianalisis
dengan menggunakan kalimat-kalimat tidak dengan menggunakan angka.

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan
pengaturan secara sistematis transkipsi observasi dan wawancara,catatan lapangan,
dan materi-materi yang telah ada dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda

menyajikan apa yang sudah anda temukan kepada orang lain*'.

“° prof.Dr. Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta, 2015).hlm.83.
* Prof. Dr. Emzir. Metodologi penelitian Kualitatif Analisis Data. (Jakarta utara: PT.Raja
Grafindo Persada, 2011). HIm.85.



